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Pengar uh lesson study dalam pembelajaran Kooperatif Tipe Problem Based
Learning Terhadap Keterampilan Metakognisi Dan Sikap percaya Diri Siswa
KelasVIlI SMP Muhammandiyah Kota Kediri Pada Materi Pokok Ekosistem

Latifah Rofida
12.1.01.06.0048
FKIP - Pendidikan Biologi
Email: Rofidasparkyul7@gmail.com
Mumun Nurmilawati, M.Pd , Dr. Sulistiono, M.Si
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Pembelgjaran IPA yang dilakukan di kelas VII SMP Muhammadiyah Kota Kediri, didapatkan
siswa masih belum ikut aktif dalam pembelgjaran, minat belgjar IPA masih kurang, dan ruang untuk
keterampilan metakognisi kurang diberdayakan sehingga hasil belgjar siswa belum maksimal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan metakognis dan sikap percaya diri siswa
menggunakan model pembelgaran Problem Based Learning (PBL) melalui Lesson study (LS) pada
materi ekosistemn di kelas VII SMP Muhammadiyah Kota Kediri. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kuasi eksperimen dengan subyek penelitian kelas VII D dan E. . Parameter yang diamati adalah
keterampilan metakognis yang diukur dengan menggunakan test tulis essay dan sikap percaya diri
dengan pengamatan menggunakan lembar observasi guru selama proses penelitian. Hasil keterampilan
metakonisi menggunakan analisis uji t yang menunjukkan nilai sig 0,002 < 0,05 sehingga ada perbedaan
yang signifikan pada kelas yang menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning (PBL)
melalui Lesson study (LS). Rata-rata penilaian sikap percaya diri menggunakan Problem based learning
melalui lesson study 80,21 dan pembel ajaran Problem Based Learning 69,96.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Lesson Sudy (LS), Keterampilan Metakognis,
Percayadiri.
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LATAR BELAKANG

Kudlitas pembelgaran  di
sekolah merupakan tujuan
pelaksanaan  kegiatan  belgar
mengagjar. Mutu pendidikan yang
berkualitas setiap tahun harusliah
meningkat. Hal ini dipengaruhi
oleh keberhasilan dalam
melaksanakan  proses  belgar
mengajar di kelas.

Sdlah satu usaha yang dapat
dilakukan terutama oleh guru
adalah menjadi teladan dari
manusia yang diinginkan
tersebut. Guru yang bak adalah
guru yang mampu membelgjarkan
peserta didik  melalui “proses
pembelgaran  yang  interaktif,
inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivas  untuk
aktif, kreatif, mandiri, sesuai
bakat, minat dan perkembangan
fisik dan psikologis peseta didik.

Belgar memerlukan
keterlibatan mental dan kerjasiswa
sendiri. Pembelgjaran yang bisa
membuahkan hasil belgar yang
langgeng hanyalah kegiatan
belgjar aktif. Kegiatan
pembelgjaran menjadi aktif apabila
siswa harus mengerjakan banyak
sekali  tugas, mereka harus
menggunakan otak untuk mengkaji

gagasan, memecahkan masalah dan

menerapkan apa yang mereka
pelgjari. Belgjar aktif harus gesit,
menyenangkan, bersemangat, dan
penuh gairah.

Permasal ahan dalam
pelaksanakan pembelgaran  ini
ditemukan pada kelas VII SMP
Muhammadiyah Kota Kediri. Di
dadam kelas ini masih memiliki
kendala dan hambatan. Hal ini
dapat disebabkan penggaran di
kelas yang monoton sehingga
siswa merasa mudah bosan dan
mengurangi minat belgar [PA,
suasana belgar yang seringkali
tidak kondusif yang berasa dari
skap sosia peserta didik yang
masih belum ikut aktif dalam
pembelgaran dari suatu materi
pembelgaran. Siswa sering
meninggalkan  tempat  duduk
mereka dan menganggu yang
lainnya. Apabila siswa disuruh
mau untuk mengerjakan tugas
yang diberikanpun masih banyak
yang menolak. Hal ini dapat
disebabkan oleh rasa kepercayaan
diri siswaterhadap kemampuannya
masih kurang. Sikap percaya diri
untuk mengerjakan tugas belum
sepenuhnya ada, Selain itu
kemampuan upaya guru dalam
menghadapi problematika

pembelgjaran seorang diri terbatas.
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Kenyataanya dalam pembelagjaran
biologi yang dilakukan selama ini
semata-mata hanya pada
penguasaan konsep kognitif yang
dijaring dengan tertulis objektif,
sedangkan ruang untuk
metakognisi kurang diberdayakan.
Kegiatan belgjar siswa cenderung
belajar mengingat atau menghafal
dan tanpa memahami atau tanpa
mengerti apa yag digarkan oleh
gurunya. Akibatnya ketika siswa
dihadapkan dengan masalah, siswa
mengalami kesulitan untuk
memecahkannya. Kesulitan seperti
inilah yang dapat mempengarunhi
hasil belgjar siswa.

Menyikapi permasal ahan
tersebut, dapat dilakukan kajian
pembelgaran Lesson Study (LS
untuk  membangun  komunitas
belgjar. Dalam hal ini Lesson Study
menyediakan suatu proses
berkolaborass dan  merancang
lesson (pembelgjaran) dan
mengevaluasi kesuksesan strategi-
strategi mengagjar yang telah

sebagal upaya

meningkatkan proses perolehan

diterapkan

belgjar siswa (Lewis 2002 dalam
Susilo, 2011 ). Penggunaan model
belgar yang tepat yaitu Problem
Based Learning (PBL). Menurut
Sastrawati, 2011 penerapan model

Problem Based
efektif  untuk

ketrampilan

pembelgjaran
Learning (PBL)
meningkatkan

metakognisi siswa. Hasl
Khairat (2013)

menyimpulkan bahwa penerapan

penelitian
model  pembelgaran  Problem
Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan sikap sosial siswa,
sdah  satunya  adalah sikap
percaya diri. Apabila mode
pembelgaran  Problem  Based
Learning (PBL) dilaksanakan
dengan lesson study diharapkan

melaksanakan
yang aktif dan

lebih mampu
pembelgaran

kreatif karena dengan Lesson Study
dalam
pembelgjaran dapat dievaluasi dan

kekurangan kegiatan

diperbaiki bersama-sama
berdasarkan kolaborasi guru
sehingga tujuan pembelgaran

tercapal dengan baik.

METODE

Pendlitian ini dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah Kota Kediri pada
semester genap tahun garan
2015/2016. Jenis penelitian adaah
kuasi eksperimen dengan posttest
only control design.

Populas dalam penelitian adalah
selurun  siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Kota Kediri tahun
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garan 2015/2016. Didapatkan 2
sampel dengan Pengambilan sampel
menggunakan  teknik  purposive
sampling. Kelas Eksperimen dengan
menggunakan model Pembelagjaran
kooperatif tipe Problem Based
Learning melalui Lesson study dan
Kelas Kontrol dengan menggunakan
model Problem Based Learning.

Instrumen yang digunakan adalah
segala perangkat  pembelgaran
meliputi silabus, RPP, LKS, bahan
gar dan lembar penilaian
metakognisi serta lembar penilaian
sikap percayadiri.

Teknik pengumpulan data ada 3
tahapan. Penelitian Dimulai dengan
tahap observasi, kemudian tahapan
persigpan dengan  menentukan
sampel dan instrument penelitian lalu
ke tahapan pelaksanaan pembelgan
kemudian Post test. Hasil Post
digunakan sebagai parameter
keterampilan metakognisi dan di uji
dengan uji-T menggunakan SPSS 20
for windows sedangkan parameter
sikap percaya diri siswa dengan

lembar observasi guru.

HASIL DAN KESIMPULAN

Dari Hasil penelitian didapatkan
Rerata nilai posttest yang diterapkan
dengan Problem Based Learning
(PBL) sebagai kelas kontrol sesbesar

25,79 sedangkan rerata nilai posttest
pada kelas yang diterapkan Problem
Based Learning (PBL) méealui
Lesson Sudy (LS) sebaga kelas
eksperimen sebesar 22,36.

40 :‘ 22,36 25,79
"o B
o []

Rata-rata Niali
Posttest

Model Pembelajaran

Gambar 3.1: Grafik ratarata
keterampilan  metakognis  kelas
model Problem Based learning
(PBL) (O) dan kelas menggunakan
model Problem Based Learning
(PBL) melaui Lesson Sudy (LS)
(m).

Distribusi kriteria  ketrampilan
metakognisi pada gambar dibawah

ini.

1s 13 13
10 8 6 7
5 1

Jumlah Siswa

Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

Kriteria Ketrampilan Metakogn

Gambar 3.2:  Grafik  kriteria
keterampilan  metakognis  siswa
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) melalui Lesson study
(LS (m) dan kelas menggunakan
model Problem Based Learning
(PBL) (O)
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Pada gambar 3.2 dapat diketahui
bahwa ketrampilan  metakognis
siswa kriteria kurang kelas model
PBL Meaui LS ada 4 siswa
sedangkan  kelas  menggunakan
model PBL ada 8 siswa. Ketrampilan
metakognisi  kriteria  cukup.kelas
PBL melalui LS ada 4 siswa dan
kelas model PBL ada 13 siswa
Keterampilan metakognisi  kriteria
baik pada kelas model PBL melaui
LS ada 13 siswa dan kelas model
PBL ada 6 siswa. Ketrampilan
metakognisi kriteria sangat baik pada
kelas model PBL Melaui LS ada 7
siswa dan kelas model PBL ada 1
siswa.

Penilaian sikap percaya diri melalui
jurnal  observas guru. Panduan
penilaian didasarkan pada lembar
penilaian afektif yang telah disusun
oleh guru. bersama tim Lesson study.
Ratarata sikap percaya diri siswa
sebagai berikut.

100 80,21

9,96

Prosentase Sikap
Percaya Diri
w1
o

0

Model Pembelajaran

Gambar 3.3 : Grafik rata-rata sikap
percaya diri siswa menggunakan
model Problem Based Learning
(PBL) (O0) dan kelas menggunakan

model Problem Based Learning
(PBL) melalui Lesson study (LS) (m).

Berdasarkan gambar 3.3 dapat
diketahui bahwa kelas yang
menggunakan model pembelgaran
PBL melaui LS didapatkan memiliki
rata-rata sikap percaya diri sebesar
80,21 sedangkan kelas yang
menggunakan model pembelgjaran
PBL memiliki rata-rata sikap sikap
percayadiri sebesar 69,96.

Rata-rata skap percaya diri
berdistribusi  kriteria pada gambar
4.4.
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Kriteria Sikap Percaya Diri

Gambar 3.4: Grafik kriteria sikap
percaya diri siswa kelas Problem
Based Learning (PBL) melalui
Lesson study (LS) (m) dan kelas kelas
model Problem Based Learning
(PBL) (O).

Berdasarkan gambar 3.4 dapat
diketahui bahwa kriteria sangat
kurang percayadiri kelas Model PBL
melalui LS tidak ada sedangkan
kelas PBL ada 2 siswa. Kriteria sikap
kurang percaya diri pada kelas
Model PBL melaui LS ada 1 siswa
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sedangkan kelas PBL ada 3 siswa.
Kriteria sikap Cukup percaya diri
pada kelas Model PBL melalui LS
ada 7 siswa sedangkan kelas PBL
ada 8 siswa. Sikap percaya diri
kriteria Baik pada kelas Model PBL
melalui LS ada 14 siswa sedangkan
kelas PBL ada 15 siswa. Sikap
percaya diri Sangat baik pada kelas
Model PBL melalui LS ada 6 siswa
sedangkan kelas PBL tidak ada siswa
yang memiliki sikap percaya diri
sangat baik.

Sedangkan hasil  keterampilan
siswa dianalisis dengan
menggunakan uji-T didapatkan

Tabel 3.1 Ringkasan Uji-t
K etrampilan metakognisi

F Sig. T Df Sig

1,49 22 3,20 54 ,00

1 7 5 2
3,20 51,35 ,00
5 6 2

Berdasarkan tabel 3.1 hasil
perhitungan uji-t diperoleh sig (t-
talled) 0,002< 0,05. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
ketrampilan  metakognisi  siswa
antara kelas model pembelgaran
Problem Based Learning (PBL)
dengan kelas Problem Based

Learning (PBL) meaui Lesson
Sudy.

Kesimpulan

Berdasarkan hasi| penelitian
didapatkan bahwa ada pengaruh
lesson  study  dalam model
pembelgaran kooperatif tipe
Problem Based learning terhadap
Siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Kota Kediri pada
materi pokok ekosistem dan ada
pengaruh lesson study dalam model
kooperatif tipe problem based
learning terhadap sikap percaya diri
siswa kelas VI SMP
Muhammadiyah Kota Kediri pada

materi pokok ekosistem.
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